V.

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN
SELANJUTNYA

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hasil

pengujian sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Daya tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap merek.
Keahlian berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap merek.
Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap merek.

Daya tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran merek.
Keahlian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran merek.
Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran merek.
Daya tarik tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli.

Keahlian tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli.

Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli.

Sikap merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.
Kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli.
Sikap merek tidak memediasi pengaruh antara daya tarik terhadap niat
beli.

Sikap merek tidak memediasi pengaruh antara keahlian terhadap niat
beli.

Sikap merek tidak memediasi pengaruh antara kepercayaan terhadap niat
beli.

Kesadaran merek tidak memediasi antara daya tarik terhadap niat beli.
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16. Kesadaran merek tidak memediasi pengaruh antara kahlian terhadap niat
beli.
17. Kesadaran merek tidak memediasi pengaruh antara kepercayaan terhadap
niat beli
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap merek dan
kesadaran merek tidak dapat dijadikan variabel mediasi untuk solusi gap.
Hasil ini bukan berarti bahwa kredibilitas influencer media sosial tidak
memiliki pengaruh sama sekali. Dapat dilihat bahwa kredibilitas influencer
seperti daya tarik dan keahlian berpengaruh signifikan terhadap sikap merek

dan kesadaran merek, namun tidak untuk kepercayaan.

B. Implikasi

1. Implikasi Teori

Penelitian ini adalah penelitian teoritis yang memberikan solusi
untuk gap penelitian ini. Gap penelitian ini berupa hasil yang tidak
konsisten antara variabel independent (daya tarik, keahlian, dan
kepercayaan) terhadap variabel dependen (niat beli). Menyelesaikan
perbedaan hasil tersebut, peneliti menambahkan variabel mediasi (sikap
merek dan kesadaran merek).

Setelah diuji, peneliti menemukan bahwa sikap merek dan
kesadaran merek tidak dapat memediasi anatara variabel daya tarik,
keahlian, dan kepercayaan terhadap niat beli, karena pada pengujian

langsung antara variabel independen dan variabel dependen tidak
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berpengaruh signifikan. Theory of Planned Behavior (TPB) memeriksa
bagaimana sikap dan niat dalam benak konsumen dan TPB membuktikan
bahwa teori ini mendasari penelitian sikap dan niat, khususnya pada
penelitian ini sikap merek terhadap niat beli seseorang. Daya tarik dan
Keahlian ditemukan memainkan peran yang penting dalam pembentukan
sikap terhadap merek. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan

referensi bagi pembaca, dan penelitian selanjutnya.

Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi perusahaan
skala kecil maupun besar pada berbagai jenis barang atau jasa yang tertarik
dengan influencer media sosial. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
pertimbangan dalam pemilihan influencer guna meningkankan sikap
merek dan kesadaran merek yang akhirnya berniat untuk membeli produk
tersebut dengan memperhatikan daya tarik, keahlian serta kepercayaan
yang dimiliki influencer. Khususnya pada industri FMCG vyaitu Cimory
yang dipromosikan oleh Jerome Polin.

Terlihat bahwa hasil menunjukkan bahwa daya tarik dan keahlian
yang dimiliki influencer Jerome Polin dapat menjadi pertimbangan ketika
memilih influencer, karena menurut hasil penelitian bahwa daya tarik dan
keahlian dapat mempengaruhi sikap positif seseorang terhadap merek dan
menumbuhkan kesadaran serta mengenal lebih dalam produk yang

akhirnya dapat meningkatkan niat beli.
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Saat ini jumlah influencer sudah meningkat pesat, maka semakin
banyak pula persaingan dalam berbisnis. Perusahaan dapat memperhatikan
daya tarik influencer karena semakin banyaknya influencer, perusahaan
perlu memilih influencer yang menarik agar menonjolkan produk yang
dipromosikannya seperti influencer yang memiliki ciri khas dalam
promosi, pembawaan serta penampilan menyenangkan dan menarik
sehingga konsumen tidak bosan melihatnya sehingga konsumen menyukai
dan meningkatkan niat untuk membeli produk tersebut.

Upaya lain yang dapat dilakukan dengan memperhatikan keahlian
influencer, walaupun hanya produk FMCG namun menurut hasil keahlian
influencer dapat mempengaruhi sikap merek dan kesadaran, yang artinya
bagi perusahaan dapat mempertimbangkan pemilihan berdasarkan
keahlian, yaitu dengan mencari influencer yang memiliki keahlian yang
sesuai dengan merek, memiliki pengetahuan, berpengalaman mengenai
produk yang dipromosikan, serta menguasai merek sehingga promosi
terlihat alami tanpa dibuat-buat yang dapat meyakinkan konsumen dalam
membeli suatu merek.

Walaupun kepercayaan tidak berpengaruh terhadap sikap merek,
kesadaran merek, dan niat beli, namun perlu diperhatikan juga untuk
pemilihan influencer, dapat menggunakan indikator lain yang lebih dapat
mencerminkan kepercayaan sumber. Disamping itu, perusahaan juga harus
memahami sikap konsumen dan kesadaran dari konsumen terhadap merek

agar sesuai dengan keinginan konsumen.
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C. Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Selanjutnya
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kesulitan peneliti mendapat responden
yang sesuai dengan kriteria. Walaupun Jerome Polin adalah influencer yang
terkenal dan memiliki pengikut yang banyak, tapi tidak sedikit yang tidak pernah
melihat Jerome Polin mempromosikan produk Cimory sehingga memakan
cukup banyak waktu untuk mendapatkan sampel yang diinginkan. Untuk
penelitian selanjutnya bisa menyebarkan kuesioner ke fanbase dari influencer
yang akan di gunakan sebagai penelitian, karena hal tersebut memudahkan
peneliti untuk mendapatkan sampel yang cepat dan sesuai dengan kriteria yang

digunakan.



